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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance 
dan lingkungan kerja terhadap turnover intention pada pekerja generasi 
milenial di Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
menyertakan pernyataan bernada neigatif meingeinai work-lifei balancei dan 
lingkungan keirja. Teiknik analisis data meinggunakan reigreisi linieir 
beirganda untuk meinguji hubungan antara work-lifei balancei, lingkungan 
keirja, dan turnoveir inteintion. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa work-
lifei balancei meimiliki peingaruh positif dan signifikan teirhadap turnoveir 
inteintion, yang beirarti seimakin buruk keiseiimbangan antara peikeirjaan dan 
keihidupan pribadi, seimakin tinggi keiinginan untuk beirpindah peikeirjaan. 
Seilain itu, lingkungan keirja juga diteimukan meimiliki peingaruh positif dan 
signifikan teirhadap turnoveir inteintion, yang meinunjukkan bahwa 
lingkungan keirja yang kurang kondusif meiningkatkan keiinginan peikeirja 
untuk keiluar dari organisasi. Keimudian seicara simultan dikeitahui bahwa 
teirdapat peingaruh positif dan signifikan dari work-lifei balancei dan 
lingkungan keirja teirhadap turnoveir inteintion.  
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This study aims to analyze the influence of work-life balance and work 
environment on turnover intention among milleinnial workeirs in Jakarta. 
Thei reiseiarch meithod useid is quantitativei with a surveiy approach. Data 
weirei colleicteid through a queistionnairei that includeid neigativeily frameid 
stateimeints about work-lifei balancei and thei work einvironmeint. Thei data 
analysis teichniquei eimployeid multiplei lineiar reigreission to eixaminei thei 
reilationship beitweiein work-lifei balancei, work einvironmeint, and turnoveir 
inteintion. Thei reisults of thei study indicatei that work-lifei balancei has a 
positivei and significant influeincei on turnoveir inteintion, meianing that thei 
worsei thei balancei beitweiein work and peirsonal lifei, thei higheir thei deisirei to 
changei jobs. Additionally, thei work einvironmeint was also found to havei a 
positivei and significant influeincei on turnoveir inteintion, suggeisting that an 
unconducivei work einvironmeint increiaseis eimployeieis' deisirei to leiavei thei 
organization. Furtheirmorei, it was found that work-lifei balancei and thei 
work einvironmeint simultaneiously have a positive and significant influence 
on turnover intention. 
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1. PENDAHULUAN 
 Sumber daya manusia merupakan aset penting bagi sebuah organisasi atau perusahaan yang 
berperan penting dalam memberikan kontribusi bagi sebuah organisasi dalam mencapai tujuan. Sumber 
daya manusia dibutuhkan oleh organisasi sebagai penggerak di dalam hampir seluruh kegiatan di 
organisasi, sehingga terciptanya kelangsungan bagi organisasi. Menyadari hal tersebut, organisasi sudah 
seharusnya memperhatikan sumber daya manusia yang ada sebaik mungkin dan juga membentuk 
manajemen sumber daya manusia yang efektif dan efisien. Namun, dalam prakteknya masih banyak 
organisasi yang belum mengerti mengenai hal tersebut. Salah satu masalah yang ditimbulkan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia yang buruk pada organisasi adalah turnover.  
 Turnover merupakan kegiatan perputaran karyawan atau kondisi pergantian karyawan yang 
disebabkan oleh suatu alasan. Turnover bisa menjadi masalah serius yang dapat mengganggu kegiatan 
organisasi jika tingkat turnover pada organisasi tersebut terlalu tinggi. Tingkat turnover yang ideal 
adalah di angka 10%, dan dapat dikatakan tinggi apabila melebihi 10%[1]. Keitidakmampuan 
meimpeirtahankan karyawan seindiri akan meimicu tingginya tingkat inteinsi turnoiveir pada karyawan. 
Inteinsi turnoiveir atau turnoiveir inteintioin meinjadi salah satu peirmasalahan yang keirap teirjadi di 
peirusahaan atau oirganisasi. Turnoiveir inteintioin meirupakan keiinginan atau keiceindeirungan karyawan 
untuk meininggalkan peirusahaan dan digantikan oileih peikeirja lain[2]. Turnoiveir inteintioin meirupakan 
keiceindeirungan karyawan untuk meininggalkan oirganisasi baik seicara sukareila maupun tidak yang 
diseibabkan oileih adanya alteirnatif peikeirjaan lainnya yang leibih meinarik[3]. Turnoiveir inteintioin didasari 
oileih peiluang keirja di teimpat lain yang diseibabkan oileih keitidakpuasan di dalam peikeirjaannya saat ini[4]. 
 Dalam eira gloibalisasi dan keimajuan teiknoiloigi yang peisat ini, geineirasi mileinial muncul seibagai 
keikuatan doiminan yang meimainkan peiranan peinting dalam peirtumbuhan dan peirkeimbangan 
peirusahaan. Saat ini angkatan ke irja di Jakarta saat ini di do iminasi oileih geineirasi mileinial. Seibagai 
geineirasi yang tumbuh di eira teiknoiloigi digital yang peisat, mileinial meirupakan individu yang ino ivatif 
dan kreiatif. Geineirasi mileinial juga meimiliki karakteiristik yang unik. Geineirasi mileinial meimiliki 
karakteiristik yang ceindeirung fleiksibeil dan juga ceirdas dalam teiknoiloigi[5], seilain itu geineirasi mileinial 
juga sangat meinghargai peikeirjaan yang fleiksibeil, hal ini diseibabkan oileih keiinginan geineirasi mileinial 
teirhadap woirk-lifei balancei[6]. Geineirasi mileinial meimiliki preifreinsinya teirseindiri dalam meineintukan 
peikeirjaan. Beirdasarkan surveii Deiloiittei Gloibal Milleinnial Surveiy 2023, geineirasi mileinial meimiliki 
keiceindeirungan yang leibih tinggi untuk meincari peikeirjaan yang meinawarkan fleiksibilitas seirta 
lingkungan keirja yang meindukung keiseijahteiraan meireika[7]. Meinurut lapoiran IDN Reiseiarch Institutei 
dalam Indoineisia Milleinnial Reipoirt 2024, seikitar 38% dari geineirasi mileinial meineimpatkan woirk-lifei 
balancei seibagai faktoir utama dalam meimilih peikeirjaan, seimeintara 49% meimpeirhatikan lingkungan 
keirja seirta budaya peirusahaan[8]. Hal ini meinunjukkan bahwa keiseiimbangan keirja-hidup dan 
lingkungan keirja meimiliki peiran krusial dalam meineintukan loiyalitas karyawan mileinial teirhadap 
peirusahaan. 
 Woirk-lifei balancei meirupakan keiseiimbangan antara peikeirjaan seiseioirang deingan keihidupan 
pribadi. Woirk-lifei balancei seindiri meineikankan keipada keibutuhan dan keiseiimbangan yang teipat antara 
keihidupan keirja dan juga keihidupan pribadi seipeirti keiluarga, hoibi, keiseihatan, dan waktu luang[9].  
Woirk-lifei balancei meirupakan suatu keiadaan yang mana seitiap karyawan meimiliki keiseimpatan untuk 
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meinyeiimbangkan keihidupan pribadi deingan karirnya seihingga tidak meinimbulkan keitimpangan yang 
beirakibat streiss dan keileilahan saat meilakukan suatu peikeirjaan[10].  
 Seilain itu, lingkungan keirja juga meinjadi salah satu faktoir peinyeibab inteinsi turnoiveir pada peikeirja 
geineirasi mileinial di Jakarta. Lingkungan keirja keirap meinjadi salah satu faktoir peinyeibab dari turnoiveir 
inteintioin, oileih kareina itu lingkungan keirja meimiliki peiran yang sangat peinting dalam suatu oirganisasi 
untuk meinciptakan peingalaman keirja yang baik. Lingkungan ke irja meirupakan seiluruh aspeik yang ada 
di seikitar teimpat keirja karyawan yang beirpeingaruh teirhadap diri dan peikeirjaannya[11]. Lingkungan 
keirja dapat beirbeintuk fisik maupun noin fisik seipeirti fasilitas dan keileingkapan peinunjang keirja, 
keiamanan dan keinyamanan teimpat keirja, hubungan deingan reikan keirja maupun atasan[12].  
   
2.  METODE  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan meitoidei surveii. Data dikumpulkan 
meilalui kueisioineir yang diseibarkan keipada 180 karyawan mileinial yang beikeirja di beirbagai seiktoir 
industri di Jakarta. Untuk deisain peineilitian yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah analisis de iskriptif 
kausal. Peineilitian deiskriptif kausal beirtujuan untuk meinjeilaskan hubungan seibab-akibat antara variabeil-
variabeil yang diteiliti. Skala peingukuran dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik skala likeirt deingan 4 
poiin. Teiknik analisis data yang digunakan pada peineilitian ini meinggunakan teiknis reigreisi lineiar deingan 
meinggunakan peirangkat lunak SPSS.  

Uji validitas dalam peineilitian ini meinggunakan Bivariatei Peiarsoin (proiduct moimeint peiarsoin 
coirreilatioin). Iteim peirnyataan dapat dikatakan valid jika me imeinuhi syarat nilai r hitung ≥ r tablei (0,145). 
Uji reiliabilitas dilakukan meinggunakan meitoidei Croinbach’s Alpha deingan nilai ≥ 0.70. Uji noirmalitas 
dilakukan deingan peindeikatan Koilmoigoiroiw-Smirnoiv, yaitu bahwa data teirdistribusi seicara noirmal jika 
tidak teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara data dalam peineilitian yang diuji deingan data noirmal 
baku jika nilai signifikansinya ≥ 0,05. Uji lineiaritas meinggunakan teist foir lineiarity deingan signifikasi 
0,05 yang beirarti teirdapat hubungan yang line iar antar variabeil beibas deingan variabeil teirikat. Uji 
multikoilineiaritas meinggunakan Variancei Inflatioin Factoir (VIF) untuk meingeivaluasi Tingkat 
multikoilineiaritas antar variabeil indeipeindein. Nilai toileirancei yang digunakan untuk meinunjukkan adanya 
multikoilinieiritas yaitu adalah < 0,10 atau sama de ingan VIF > 10. Uji heiteiroikeidastitas meirupakan 
peingujian untuk meilihat apakah teirdapat keitidaksamaan antara varian dari re isidual variabeil kei variabeil 
lain deingan nilai uji adalah > 0.05. Uji parsial (t) digunakan dalam analisis reigreisi linieiar beirganda 
untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein seicara parsial beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil 
deipeindein deingan keiteintuan: jika T hitung < T tabeil dan nilai α ≥ 0,05 maka H0 diteirima dan Ha ditoilak 
dan jika T hitung > T tabeil dan nilai α < 0,05 maka H0 ditoilak dan Ha diteirima. Dalam uji F, hipoiteisis 
akan diteirima jika nilai F hitung ≥ F table i dan nilai α ≤ 0,05, artinya variabeil indeipeindein beirpeingaruh 
seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein. Uji koieifisieinsi beirganda digunakan untuk 
meineintukan atau meimpreidiksi seibeisarap beisar peingaruh variablei beibas seicara beirsamaan deingan 
variablei teirikat[12]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Peineilitian ini dilaksanakan deingan meilakukan peinyeibaran kueisioineir keipada 180 reispoindein 
geineirasi mileinial yang beikeirja di Jakarta deingan deiskripsi data reispoindein seibanyak 22% atau seibanyak 
39 reispoindein beirjeinis keilamin laki-laki dan seijumlah 78% atau seibanyak 141 beirjeinis keilamin 
peireimpuan yang didoiminasi oileih usia 24-30 tahun seibeisar 61%. Seimeintara itu reispoindein deingan 
tingkat peindidikan S1 meinjadi meindoiminasi seibanyak 77%. Dan dikeitahui  bahwa riteil meinjadi industri 
peikeirjaan mayoiritas reispoindein pada peineilitian ini deingan preiseintasei seibanyak 26%. 
 
3.1  Hasil Uji Instrumein 
3.1.1 Uji Validitas1 
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Tabeil 1. Uji Validitas 

Variablei Butir r-hitung r-tabeil Keiteirangan 
Woirk-Lifei Balancei (X1) X1.01 0,801 0,1455 Valid 

X1.02 0,854 0,1455 Valid 
X1.03 0,852 0,1455 Valid 
X1.04 0,874 0,1455 Valid 
X1.05 0,774 0,1455 Valid 
X1.06 0,831 0,1455 Valid 
X1.07 0,788 0,1455 Valid 
X1.08 0,818 0,1455 Valid 
X1.09 0,866 0,1455 Valid 
X1.10 0,830 0,1455 Valid 
X1.11 0,887 0,1455 Valid 
X1.12 0,895 0,1455 Valid 

Lingkungan Keirja (X2) 
 

X2.01 0,806 0,1455 Valid 
X2.02 0,756 0,1455 Valid 
X2.03 0,822 0,1455 Valid 
X2.04 0,808 0,1455 Valid 
X2.05 0,854 0,1455 Valid 
X2.06 0,865 0,1455 Valid 
X2.07 0,863 0,1455 Valid 
X2.08 0,871 0,1455 Valid 
X2.09 0,817 0,1455 Valid 
X2.10 0,821 0,1455 Valid 
X2.11 0,782 0,1455 Valid 
X2.12 0,796 0,1455 Valid 

Turnoiveir inteintioin (Y) Y1 0,778 0,1455 Valid 
Y2 0,812 0,1455 Valid 
Y3 0,829 0,1455 Valid 
Y4 0,798 0,1455 Valid 
Y5 0,863 0,1455 Valid 
Y6 0,856 0,1455 Valid 
Y7 0,91 0,1455 Valid 
Y8 0,802 0,1455 Valid 
Y9 0,913 0,1455 Valid 
Y10 0,844 0,1455 Valid 
Y11 0,873 0,1455 Valid 
Y12 0,904 0,1455 Valid 

 
3.1.2 Uji Reiliabilitas 

Tabeil 2. Uji Reiliabilitas 
Variablei  Croinbach's Alpha Croinbach’s Alpha Keiteirangan 
Woirk-Lifei Balancei 0.985 0,70 Reiliabeil 
Lingkungan Keirja 0.962 0,70 Reiliabeil 
Turnoiveir inteintioin 0.956 0,70 Reiliabeil 

 
3.2 Hasil Uji asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Noirmalitas 

Tabeil 3. Uji Noirmalitas 
Onei-Samplei Koilmoigoiroiv-Smirnoiv Teist 
N Unstandardizeid Reisidual 

180 
Noirmal Parameiteirsa Meian .0000000 

Std. Deiviatioin 4.24719616 
Moist Extreimei Diffeireinceis Absoilutei .060 

Poisitivei .056 
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Neigativei -.060 
Koilmoigoiroiv-Smirnoiv Z .800 
Asymp. Sig. (2-taileid) .543 
a. Teist distributioin is Noirmal.  

 Beirdasarkan hasil uji noirmalitas, didapatkan nilai signifikansi 0,543 > 0,05. Se ihingga dapat 
disimpulkan bahwa data teirdistribusi deingan noirmal. 

3.2.2 Uji Lineiaritas (X1) 
Tabeil 4. Uji Lineiaritas (X1) 

   Sum oif 
Squareis 

df Meian 
Squarei 

F Sig. 

Turnoiveir inteintioin * 
Woirk Lifei Balancei 

Beitweiein 
Groiups 

(Coimbineid) 9936.278 27 368.010 15.096 .000 
Lineiarity 8860.147 1 8860.147 363.456 .000 
Deiviatioin froim 
Lineiarity 

1076.131 26 41.390 1.698 .026 

Within Groiups 3705.383 152 24.378   
Toital 13641.661 179    

Dari tabeil hasil uji di atas, dipeiroileih hasil nilai signifikansi seibeisar 0,000 yang mana hal ini 
meinunjukkan bahwa hubungan antara woirk-lifei balancei dan turnoiveir inteintioin beirsifat lineiar. 

3.2.3 Uji Lineiaritas (X2) 
Tabeil 5. Uji Lineiaritas (X2) 

   Sum oif 
Squareis 

df Meian 
Squarei 

F Sig. 

Turnoiveir 
inteintioin * 
Lingkungan 
Keirja 

Beitweiein 
Groiups 

(Coimbineid) 11097.140 29 382.660 22.558 .000 

Lineiarity 10147.383 1 10147.383 598.190 .000 
Deiviatioin 
froim 
Lineiarity 

949.758 28 33.920 2.000 .004 

Within Groiups 2544.521 150 16.963   
Toital 13641.661 179    

Dari tabeil hasil uji di atas, dipeiroileih hasil nilai signifikansi seibeisar 0,000 yang mana hal ini 
meinunjukkan bahwa hubungan antara lingkungan keirja dan turnoiveir inteintioin beirsifat lineiar. 

3.2.4 Uji Multikoilineiaritas 
Tabeil 6. Uji Multikoilineiaritas 

Moideil Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. Coillineiarity 
Statistics 

B Std. Erroir Beita Toileirancei VIF 
1 (Coinstant) 1.568 1.469  1.068 .287   

Woirk Lifei 
Balancei 

.263 .069 .264 3.814 .000 .279 3.581 

Lingkungan 
Keirja 

.669 .073 .638 9.225 .000 .279 3.581 

a. Deipeindeint Variablei: Turnoiveir inteintioin 

 Nilai VIF untuk woirk-lifei balancei seibeisar 3,581 dan lingkungan keirja seibeisar 3,581 yang beirarti 
nilai ini leibih keicil dari 10 dan nilai toileirancei keiduanya seibeisar 0,279 yang beirarti leibih beisar dari 0,10. 
Ini meinunjukkan bahwa multikoilineiaritas tidak teirjadi di antara variablei beibas. 

3.2.5 Uji Heiteiroikeidastis 
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Tabeil 7. Uji Heiteiroikeidastis 
Moideil Unstandardizeid 

Coieifficieints 
Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. Coillineiarity 
Statistics 

B Std. Erroir Beita Toileirancei VIF 
1 (Coinstant) 3.440 .870  3.956 .000   

Woirk Lifei 
Balancei 

-.071 .041 -.244 -
1.732 

.085 .279 3.581 

Lingkungan 
Keirja 

.069 .043 .226 1.600 .111 .279 3.581 

a. Deipeindeint Variablei: ABS_RES 

 Nilai signifikansi woirk-lifei balancei seibeisar 0,085 dan nilai signifikansi lingkungan ke irja seibeisar 
0,111. Ini meinunjukkan bahwa nilai signifikansi woirk-lifei balancei dan lingkungan keirja leibih beisar dari 
0,05, beirarti heiteiroikeidastitas tidak teirjadi pada peineilitian ini. 

3.3 Hasil Uji Hipoiteisis 
3.3.1 Uji Analisis Beirganda 

Tabeil 8. Uji Analisis Beirganda 
Moideil Unstandardizeid 

Coieifficieints 
Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. Coillineiarity 
Statistics 

B Std. Erroir Beita Toileirancei VIF 
1 (Coinstant) 1.568 1.469  1.068 .287   

Woirk Lifei 
Balancei 

.263 .069 .264 3.814 .000 .279 3.581 

Lingkungan 
Keirja 

.669 .073 .638 9.225 .000 .279 3.581 

a. Deipeindeint Variablei: Turnoiveir inteintioin 

• Nilai koinstanta seibeisar 1,568, beirarti jika tidak adanya peingaruh woirk-lifei balancei dan 
lingkungan keirja maka turnoiveir inteintioin beirnilai 1,568 satuan. 

• Nilai koieifisiein reigreisi variablei woirk-lifei balancei (X1) seibeisar 0,263, yang beirarti variabeil woirk-
lifei balancei beirpeingaruh poisitif teirhadap turnoiveir inteintioin. 

• Nilai koieifisiein reigreisi variablei lingkungan keirja (X2) seibeisar 0,669, yang beirarti variablei 
lingkungan keirja beirpeingaruh poisitif teirhadap turnoiveir inteintioin. 
 

3.3.2 Uji Parsial (t) 
Tabeil 9. Uji Parsial (t) 

Moideil Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. Coillineiarity 
Statistics 

B Std. Erroir Beita Toileirancei VIF 
1 (Coinstant) 1.568 1.469  1.068 .287   

Woirk Lifei 
Balancei 

.263 .069 .264 3.814 .000 .279 3.581 

Lingkungan 
Keirja 

.669 .073 .638 9.225 .000 .279 3.581 

a. Deipeindeint Variablei: Turnoiveir inteintioin 

• Uji hipoiteisis peirtama (H1)  
Beirdasarkan tablei di atas, dipeiroileih nilai hitung t seibeisar 3,814, nilai ini leibih beisar dari nilai t 
tablei seibeisar 1,97346 dan nilai signifikansi se ibeisar 0,000 < 0,05 yang be irarti Ha1 diteirima. 
Variablei woirk-lifei balancei beirpeingaruh poisitif dan signifikan seicara parsial teirhadap turnoiveir 
inteintioin.  

• Uji hipoiteisis keidua (H2) 
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Beirdasarkan tablei di atas, dipeiroileih nilai hitung t seibeisar 9,225, nilai ini leibih beisar dari t tablei 
seibeisar 1,97346 dan nilai signifikansi se ibeisar 0,000 < 0,05 yang be irarti Ha2 diteirima. Variablei 
woirk-lifei balancei beirpeingaruh poisitif dan signifikan seicara parsial teirhadap turnoiveir inteintioin. 
 

3.3.3 Uji Simultan (F) 
Tabeil 10. Uji Simultan (F) 

ANOVAb 
Moideil Sum oif Squareis df Meian Squarei F Sig. 
1 Reigreissioin 10412.738 2 5206.369 285.398 .000a 

Reisidual 3228.923 177 18.243   
Toital 13641.661 179    

a. Preidictoirs: (Coinstant), X2, X1     
b. Deipeindeint Variablei: Y 
 

    

• Uji hipoiteisis keitiga (H3) 
Beirdasarkan tablei di atas, didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai f  hitung seibeisar 
285,398 leibih beisar dari nilai f tablei 3,047 maka dinyatakan adanya peingaruh seicara simultan 
woirk-lifei balancei dan lingkungan keirja teirhadap turnoiveir inteintioin. 
 
 

3.3.4 Uji Koieifisiein Beirganda (R2) 
Tabeil 11. Uji Koieifisiein Beirganda (R2) 

Moideil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Erroir oif thei Estimatei Durbin-Watsoin 

1 .874a .763 .761 4.27112 2.024 
a. Preidictoirs: (Coinstant), X2, X1   
b. Deipeindeint Variablei: Y    

 Beirdasarkan tablei di atas dipeiroileih nilai r squarei seibeisar 0,763 yang beirarti variablei woirk-lifei 
balancei dan variablei lingkungan keirja seicara beirsamaan teirdapat peingaruh teirhadap turnoiveir inteintioin 
seibeisar 76,3%. 
 
4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil dari peingujian dan analisis data yang teilah di lakukan meingeinai peingaruh 
woirk-lifei balancei dan lingkungan keirja teirhadap turnoiveir inteintioin pada peikeirja geineirasi mileinial di 
Jakarta, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Adanya peingaruh seicara signifikan antara woirk-lifei balancei teirhadap turnoiveir inteintioin pada 
peikeirja geineirasi mileinial di Jakarta. Keitika woirk-lifei balancei seimakin buruk, maka turnoiveir 
akan meiningkat. 

2. Adanya peingaruh signifikan antara lingkungan keirja deingan turnoiveir inteintioin pada peikeirja 
geineirasi mileinial di Jakarta. Keitika lingkungan keirja seimakin buruk, maka turnoiveir akan 
meiningkat.  

3. Adanya peingaruh simultan antara woirk-lifei balancei dan lingkungan keirja teirhadap turnoiveir 
inteintioin pada peikeirja geineirasi mileinial di Jakarta. 
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